
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan/memaparkan/menjelaskan data tanpa menarik 

Kesimpulan (Riwidikdo,2013). Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan tindakan ibu balita tentang kejadian diare. 

B. Kerangka konsep penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 kerangka konsep penelitian 

C. Variable penelitian  

1. Pengetahuan ibu balita tentang kejadian diare 

2. Tindakan ibu balita tentang kejadian diare  
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D. Defenisi operasional 

Tabel 1   

Defenisi operasional 

A. Metode pengumpulan data 

1. Jenis data  

a. Data primer  

Data primer meliputi data hasil survei awal, wawancara langsung saat 

pengamatan/observasi yang diperoleh dengan melakukaan pengamatan 

langsung kelapangan dengan menggunakan instrumen chek-list. 

b. Data sekunder  

Data  sekunder diperoleh dari  Puskesmas Oesapa Kota Kupang meliputi  

jumlah penderita diare di Kelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota 

Kupang. 

c. Cara pengumpulan data 

Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam laporan penelitian 

ini menggunakan kuisioner yang ditujukan kepada responden dengan 

panduan yang telah disiapkan melalui pengetahuan dan tindakan tentang 

kejadian diare dikelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang. 

B. Tahapan pengumpulan data 

1. Tahap persiapan 

a. Meminta surat pengantar dari kampus Poltekkes Kemenkes Kupang, Prodi 

Sanitasi untuk melakukan penelitian  

b. Mengantar surat izin penelitian ke kantor Satu Pintu Kota Kupang 



c. Mengajukan dan menyerahkan surat permohonan ijin kepada pihak kelurahan 

untuk melaksanakan penelitian 

d. Mendatangi responden untuk menjelaskan tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian  

e. Memberikan daftar pertanyaan dan menyerahkan kepada responden kemudian 

meminta responden untuk menandatangani lembar persetujuan sebelum 

mengisi lembar pertanyaan. 

f. Memberikan penjelasan kepada responden tentang cara pengisian kuisioner 

g. Memberikan waktu selama 15-20 menit untuk mengisi kuisioner  

h. Responden menyerahkan kembali kuisioner yang telah diisi kepada peneliti 

untuk selanjutnya diolah dan dianalisis 

C. Tahapan Pengolahan data  

             Pengolahan data melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

1. Editing 

Peneliti memeriksa kembali pengisian kuisioner yang telah di jawab oleh 

responden, dengan memperhatikan kelengkapan jawaban, kesalahan 

pengisian, dan karakteristik dari setiap jawaban dan daftar pertanyaan. 

2. Coding  

Setelah data di edit atau disunting, selanjutnya adalah memberi kode 

terhadap setiap jawaban yakni mengubah data berbentuk kalimat atau 

huruf menjadi data angka atau bilangan  

 

 



3. Entry 

Entry data hasil jawaban dari masing-masing responden yang dalam kode 

dimasukan kedalam program atau software komputer dengan 

menggunakan perangkat lunak pengolah data. 

4. Cleaning  

Pada tahap ini adalah proses jika semua data dari setiap sumber data atau 

responden telah selesai dimasukan, kemudian dicek kembali untuk 

memastikan bahwa data tersebut telah bersih dari kesalahan dalam 

pengkodean maupun kesalahan dalam membaca kode, ketidak lengkapan, 

dan sebagainya, selanjutnya dilakukan pembenaran atau koreksi. 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh diolah dan di analisis secara deskriptif dan di sajikan dalam 

bentuk table untuk mendapatkan gambaran mengenai tingkat pengetahuan dan 

tindakan ibu balita terhadap kejadian diare diKelurahan Oesapa Kecamatan Kelapa 

Lima Kota Kupang. 

Untuk menghitung persentase pengetahuan dan tindakan dihitung dengan formula 

sebagai berikut: 

Persentase =
jumlah nilai benar

Jumlah soal
 𝑥 100% 

          

Keterangan: 

                          P = Persentase 



Dalam mengukur tingkat pengetahuan dan tindakan ibu balita di kelurahan 

Oesapa Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang terdapat tiga tingkatan yaitu kategori 

baik, cukup, dan kurang. Maka dari itu penilaian mengenai pengetahuan dan tindakan 

ibu balita di kelurahan Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang, menggunakan 

skala ordinal. 

Cara penilaian pengetahuan dan tindakan Ibu balita di kelurahan Oesapa 

Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang adalah sebagai berikut: 

1. Nilai 1 untuk jawaban yang benar 

2. Nilai 0 untuk jawaban yang salah 

Tabel 2 

Kriteria capaian Tingkat pengetahuan dan Tindakan ibu balita tentang kejadian 

diare di kelurahan Osapa, Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang tahun 2024 

 

Capaian pengetahuan Keterangan 

80%-100% 

60%-70% 

< 60% 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Tindakan Keterangan 

80%-100% 

60%-70% 

< 60% 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

       Data tersebut akan dikumpulkan dan dianalisis secara deskriptif 

 


